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Abstrak

Keterbatasan pemahaman masyarakat tentang konsep peluang usaha menjadi kendala dalam
pendirian usaha kecil yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan atau pemenuhan kebutuhan
ekonomi sehari-hari, hal ini menjadi sebuah tantangan yang serius bagi perekonomian. Kehadiran
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk Pemberdayaan Usaha Kecil Berdasar Pada
Potensi Ekonomi Sektor Unggulan Desa Sampe Cita Kecamatan Kutalimbaru. Agar pelaku usaha kecil
masyarakat kecamatan Kutalimbaru mengetahui apa itu peluang usaha dan konsep usaha kecil menjadi
target khusus dalam kegiatan ini, bagaimana penerapan dalam usaha kecil rumah tangga pada pendapatan
sebagai solusi masalah. Metode pendekatan dilakukan dengan sosialisasi/penyuluhan sekaligus
pemberdayaan kelompok usaha kecil rumah tangga desa Sampe Cita. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
adanya beberapa sektor peluang usaha yang dapat implementasikan oleh kelompok ibu rumah tangga
seperti usaha kecil kuliner, kerajinan dan seni tradisional, jasa transportasi serta jasa konstruksi. Kegiatan
PKM ini memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas usaha masyarakat di Desa Sampe Cita.
Sebagai rekomendasi dan saran dari tim, dukungan dan peran yang diberikan oleh Aparat Desa, seperti
Kepala Desa dan Kepala Dusun, sangatlah penting bagi kelompok-kelompok usaha masyarakat guna
meningkatkan produktivitas usaha kecil rumah tangga sebagai sumber tambahan pendapatan bagi
masyarakat, yang selanjutnya akan berkontribusi pada kesejahteraan di Desa Sampe Cita.

Kata kunci: Kutalimbaru; Peluang; Rumah Tangga; Usaha Kecil.

Small Business Empowerment Based on the Economic Potential of the
Leading Sector of Sempe Cita Village, Kutalimbaru District

Abstract

This community service aims to empower small businesses based on the economic potential of the
leadling sector of Sampe Cita Village, Kutalimbaru District. So that, small business actors in the Kutalimbaru
sub-district community know what business opportunities and small business concepts are the specific
targets in this activity and how to apply them in small household businesses on income as a problem
solution. The approach method is done by socialization/counseling and empowering small household
business groups in Sampe Cita village. The activity results show that small household businesses have
known and understood the concept of small businesses in households and business opportunities so that
they can open small businesses utilizing productivity; this is an alternative to increasing household income,
which then increases welfare from the cash flow line as income. Thanks to the Village Head and Village
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Officials who continue to support the team's scheduled service activities in Sampe Cita Village,
Kutalimbaru District.

Keywords: household: kutalimbaru; opportunity; small business.

PENDAHULUAN

Sosial ekonomi adalah posisi dalam masyarakat yang diatur oleh faktor sosial dan
menentukan peran seseorang dalam komunitas. Ini mencerminkan status finansial keluarga
dan aset yang dimiliki, yang dapat berada dalam kondisi baik, mencukupi, atau kurang. Semua
aspek yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat juga termasuk dalam
konsep sosial ekonomi. Kondisi ekonomi individu memainkan peran penting dalam
menentukan kesejahteraan sehari-hari masyarakat (Rahadian, 2016). Sementara itu, kondisi
sosial masyarakat mempengaruhi pilihan lingkungan sosial yang diinginkan oleh individu.
Kondisi ekonomi dan sosial individu cenderung menjadi faktor yang digunakan untuk menilai
perubahan dalam status sosial dalam masyarakat (Kifli, 2016).

Setiap masyarakat atau individu memiliki tingkat sosial ekonomi yang beragam, bisa
tinggi, sedang, atau rendah, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis pekerjaan,
pendapatan, pendidikan, usia, jenis tempat tinggal, dan kekayaan pribadi. Sosial ekonomi
pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan usaha untuk
mengangkat mereka dari kondisi yang kurang sejahtera menuju kesejahteraan. Tingkat
kesejahteraan ini tercermin dari pendapatan masyarakat yang mencukupi kebutuhan sehari-
hari (Syatori, 2016).

Kecamatan Kutalimbaru terletak di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara,
dan memiliki dua musim, yaitu kemarau dan musim hujan, yang dipengaruhi oleh angin laut
dan angin pegunungan. Secara administratif, Kecamatan Kutalimbaru berbatasan dengan
Kecamatan Sunggal dan Pancur Batu di utara, Kecamatan Sibolangit di selatan, Kecamatan
Pancur Batu di timur, dan Kabupaten Langkat di barat (BPS Deli Serdang, 2021).

PETA WILAYAH KECAMATAN KUTALIMBARU

KEC PANCUR BATY

KEC. SBOLANGT

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian di Kec. Kutalimbaru
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Masyarakat di Kecamatan Kutalimbaru memiliki beragam suku dan budaya, seperti
Batak, Karo, Jawa, Mandailing, dan lainnya. Wilayah Kecamatan Kutalimbaru memiliki luas
sekitar 174,92 km2 dan terdiri dari 14 Desa.

Suka Rende T 1160
Suka Makmur T 2119
Suka Rame T 3064
Silebo Lebo T 2400
Sei Mencirim T, 5692
Sawit Rejo T, 3629
Sampe Cita T ) 388
Perpande T 2533
Pasar X T 2183
Namo Rube Julu T 1600
Namo Mirik R 1480
Lau Bakeri T 1527
Kwala Lau Bicik T 1400
Kutalimbaru T, 3574

1 Jumlah Penduduk (Jiwa)

(Sumber: Data, Kantor Kepala Desa Se-Kecamatan Kutalimbaru)
Gambar 2. Nama Desa dan Jumlah Penduduk yang terdapat di Kec. Kutalimbaru

Di Kecamatan ini, terdapat fenomena di mana produktivitas kelompok usaha kecil
masyarakat masih rendah. Hal ini disebabkan oleh pemahaman yang kurang dan wawasan
yang terbatas tentang peluang usaha dan konsep usaha kecil (Rangkuty & Nasution, 2020).
Kelompok usaha masyarakat masih belum memahami sepenuhnya dampak dari mendirikan
usaha kecil dengan produk sederhana. Keterbatasan pemahaman ini tercermin dalam
produktivitas kelompok usaha kecil, terutama dalam hal menentukan harga jual produk mereka
di pasar tradisional terdekat pemukiman. Masalah utama di sini adalah bahwa produktivitas
kelompok usaha kecil di Desa Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru, masih rendah, dan jumlah
produk yang mereka distribusikan ke pasar tradisional terdekat pemukiman juga masih
terbatas.

Keterbatasan pemahaman masyarakat tentang konsep peluang usaha menjadi kendala
dalam pendirian usaha kecil yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan atau
pemenuhan kebutuhan ekonomi (Ridwan & Hasyim, 2020). Hal ini menjadi sebuah tantangan
yang serius bagi perekonomian (Rahmadi et al., 2023). Dengan demikian, sosial ekonomi
merujuk pada posisi atau kedudukan tertentu masyarakat sesuai dengan peran dan fungsinya
yang tercermin dari kemampuan dalam melakukan aktivitas ekonomi untuk kebutuhan sehari-
hari (Pinem, 2016).

Peluang usaha kecil, baik di desa maupun kota, di tingkat nasional maupun
internasional, memiliki potensi yang besar. Potensi dan peluang ekonomi yang secara mandiri
harus mendapatkan perhatian dan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
secara berkelanjutan (Sururi et al., 2021). Pasar untuk usaha kecil masih sangat luas, dan
cenderung terus berkembang. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat ini adalah untuk membantu meningkatkan pemahaman dan produktivitas
kelompok usaha kecil di Kecamatan Kutalimbaru.

METODE

Metode pendekatan yang diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh

kelompok usaha kecil rumah tangga di Desa Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru, melibatkan
tiga langkah utama, yaitu:

1) Memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan tentang

Pemberdayaan Usaha Kecil Berdasarkan Potensi Ekonomi Sektor Unggulan di Desa
Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru.

2) Menyajikan alternatif solusi dalam mendirikan usaha kecil dengan produk sederhana.

3) Melakukan evaluasi hasil dengan mengamati kembali tingkat produktivitas kelompok

usaha kecil rumah tangga, dengan fokus pada jumlah target pendirian usaha kecil dengan
produk sederhana untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Implementasi solusi yang diajukan sebagai pendukung kegiatan pengabdian ini, langkah
pertama adalah melakukan observasi awal di lapangan. Ini melibatkan pendekatan melalui

wawancara dan pengamatan fenomena permasalahan. Seluruh rangkaian prosedur kerja ini
dijelaskan lebih lanjut dalam gambar yang disajikan.
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Gambar 3. Prosedur pelaksanaa kerja
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Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terdiri dari
beberapa diantaranya:

Tabel 1. Uraian Partisipasi Kerja

No Mitra Terkait Peran
1 Kelompok usaha kecil Rumah Objek implementasi kegiatan
Tangga pengabdian
2 Kepala Desa/Kepala Mitra kelompok usaha kecil rumah
Dusun/Aparat Desa tangga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini melibatkan pendekatan melalui presentasi, sesi tanya jawab, dan diskusi
terbuka dengan anggota kelompok usaha kecil di Desa Sampe Cita. Hubungan antara
pengabdian ini dan mata kuliah penulis, yakni makroekonomi dan ekonomi moneter, terletak
pada upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap peluang usaha dan konsep
usaha kecil kelompok ibu rumah tangga. Hal ini bertujuan agar pengetahuan yang diberikan
dalam forum pengabdian dapat diterapkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi sehari-hari dan meningkatkan pendapatan.

Peran dan keterlibatan perempuan dalam fungsi ekonomi keluarga akan berdampak
pada kesejahteraan dan pemenuhan kesehatan kesehatan keluarga (Lubis et al., 2022).
berdasarkan survei dari Bank Dunia pada 2021 bahwa lebih dari 50% usaha kecil dimiliki oleh
perempuan (Iskamto et al., 2021).

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan merumuskan ide
dan menentukan produk sederhana yang akan dihasilkan, kemudian langkah selanjutnya
adalah mendirikan usaha, menentukan target pasar, dan merancang strategi pemasaran.
Strategi pemasaran ini dapat dilakukan dengan cara yang sederhana, seperti menggunakan
smartphone untuk memberikan informasi kepada relasi melalui aplikasi chat WhatsApp, serta
memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti Facebook dan Instagram (Wali et al.,
2022). Penggunaan smartphone yang mudah untuk di akses menjadi solusi yang efektif bagi
kalangan ibu rumah tangga untuk memulai sebuah bisnis (Rosadi & Vauza, 2023). Akselerasi
digital di sektor bisnis akan sangat membantu masyarakat, terutama bagi para pelaku usaha
rumahan dalam meningkatkan pendapatan. Melalui kolaborasi internet dan smartphone dapat
memunculkan individu inovatif untuk membangun usaha kreatif (Bachtiar et al., 2021).

Masyarakat di daerah pedesaan sering menghadapi tantangan dalam mengakses
pelatihan dan informasi tentang pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis. Keterbatasan
pengetahuan dan akses terhadap sumber daya digital dapat menjadi hambatan besar dalam
memanfaatkan potensi bisnis yang ditawarkan (Fauzi et al., 2023). Dengan cara ini, tercipta
peluang usaha kecil yang potensial dan dapat memberikan keuntungan yang mencerminkan
tingkat produktivitas yang tinggi bagi kelompok usaha masyarakat di Kecamatan Kutalimbaru.
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Gambar 4. Kelompok Usaha Kecil Rumah Tangga di Desa Sampe Cita
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Gambar 5. Sesi Tim Pengabdian saat Melakukan Ceramah Kegiatan PKM

Informasi Gambar 4 merupakan dokumentasi Kelompok Usaha Kecil Rumah Tangga di
Desa Sampe Cita sebagai peserta/responden kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Sedangkan Gambar 5 merupakan dokumentasi tim pengabdian dalam memberikan
ceramah/diskusi terkait peluang usaha yang dapat dijalankan oleh ibu rumah tangga untuk

mendukung kesejahteraan dalam keluarga.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui ada beberapa sektor
peluang usaha yang dapat diimplementasikan pada kelompok usaha kecil Rumah Tangga di

Desa Sampe Cita.

Kerajinan dan
Seni
Tradizional

Jasa
Transportasi

(Sumber: Survei, 2023)
Gambar 6. Peluang Sektor Usaha di Desa Sampe Cita

Kuliner merupakan salah satu elemen yang membangun identitas suatu wilayah, dan
pendekatan yang bisa diterapkan oleh sektor kuliner adalah variasi dalam produk dan layanan
yang ditawarkan. Kuliner sering menjadi cerminan budaya suatu suku, kota, atau bahkan
negara. Selain itu, dalam beberapa kasus, kuliner dapat digunakan sebagai indikator status
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sosial seseorang. Aspek kuliner juga memiliki kapasitas untuk meresapi sejarah peradaban
dan berkontribusi pada daya tarik pariwisata (Sari, 2018). Usaha di sektor kuliner adalah
bentuk bisnis yang berfokus pada makanan, dan ini merupakan jenis usaha yang relatif mudah
diakses oleh berbagai kalangan, termasuk masyarakat di Desa Sampe Cita. Di sisi lain,
kerajinan dan seni juga memiliki potensi untuk menjadi sektor usaha bagi komunitas perajin di
daerah tertentu. Berbagai jenis kerajinan seni bisa dijadikan usaha yang diterapkan oleh
individu yang memiliki keterampilan tertentu (Triyanto, 2015) dan hal ini juga dapat diterapkan
di Desa Sampe Cita (Schouten, 2021) Jasa transportasi dapat berdampak positif pada
peningkatan pendapatan suatu wilayah Namun, perlu dilakukan analisis kelayakan terhadap
implementasi jasa transportasi ini berdasarkan kondisi dan kebutuhan pasar di Desa Sampe
Cita. Kegiatan jasa konstruksi mencakup berbagai layanan perencanaan, perancangan,
pengawasan proyek, manajemen konstruksi, pembangunan, pemeliharaan, instalasi,
perbaikan, renovasi, serta pembongkaran bangunan dan struktur lainnya (Rangkuty et al.,
2022). Ada tiga kategori kegiatan dalam jenis usaha jasa konstruksi sesuai UU No. 18 Tahun
1999, yaitu perencanaan konstruksi, pelaksanaan konstruksi, dan pengawasan konstruksi.
Sebagai hasil dari pertimbangan masyarakat sebagai pelaku dan kebutuhan pasar di Desa
Sampe Cita, sektor usaha ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan.

Ada beberapa peluang bisnis yang akhirnya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
penduduk Desa Sampe Cita, yang akan meningkatkan kesejahteraan mereka. Peluang-
peluang ini mencakup:

1. Kuliner: Salah satu bidang usaha yang relatif mudah diakses oleh penduduk Desa Sampe
Cita.

2. Kerajinan dan Seni Tradisional: Potensi bisnis ini dapat dikembangkan oleh komunitas
perajin di desa ini.

3. Jasa Transportasi: Jenis usaha ini menjadi pertimbangan berdasarkan permintaan dari
pasar lokal.

4. Jasa Konstruksi: Jenis usaha ini juga menjadi pertimbangan berdasarkan permintaan dari
pasar lokal di Desa Sampe Cita.

Pada tahap evaluasi di akhir kegiatan pengabdian, tim kembali mengunjungi lokasi dan
objek pengabdian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelompok usaha masyarakat telah
memulai usaha kecil dengan produk sederhana berdasarkan ide dan diskusi kelompok, dan
ini telah memberikan dampak positif pada produktivitas kelompok masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang telah tim lakukan di Desa Sampe Cita, yaitu memberikan
edukasi tentang peluang usaha dan konsep usaha kecil rumah tangga, mendapatkan respons
positif dari masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui ada
beberapa sektor peluang usaha yang dapat implementasikan oleh kelompok ibu rumah tangga
seperti usaha kecil kuliner, kerajinan dan seni tradisional, jasa transportasi serta jasa
konstruksi. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini memiliki potensi untuk meningkatkan
produktivitas usaha masyarakat di Desa Sampe Cita.

Sebagai rekomendasi dan saran dari tim, dukungan dan peran yang diberikan oleh
Aparat Desa, seperti Kepala Desa dan Kepala Dusun, sangatlah penting bagi kelompok-
kelompok usaha masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas usaha kecil
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rumah tangga sebagai sumber tambahan pendapatan bagi masyarakat, yang selanjutnya
akan berkontribusi pada kesejahteraan di Desa Sampe Cita.
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